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ABSTRAK

Erlikasna Br Surbakti, NIRM. 01.01.22.478. Rancangan Penyuluhan Pemanfaatan
Limbah Kotoran Sapi menjadi Kompos bagi Petani Bawang Merah (Allium
ascalonicum L.) di Kecamatan Merek Kabupaten Karo. Permasalahan tingginya
biaya produksi karena ketergantungan petani bawang merah terhadap pupuk kimia
dan pupuk organik dari luar daerah menjadi permasalahan utama dalam budidaya
bawang merah di Kecamatan Merek, Kabupaten Karo. Salah satu upaya untuk
menanggulangi permasalahan tersebut adalah dengan memanfaatkan limbah
kotoran sapi menjadi kompos. Realitanya di lapangan pemanfaatannya masih
rendah karena keterbatasan pengetahuan petani. Sehingga penelitian ini bertujuan
mengidentifikasi potensi dan masalah yang ada di Kecamatan Merek, menganalisis
penetapan tujuan dan sasaran penyuluhan, mengetahui tingkat penerimaan petani
terhadap rancangan penyuluhan, serta mengetahui jumlah petani yang menerapkan
pemanfaatan limbah kotoran sapi menjadi kompos. Metode penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data berupa
observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan
metode Rural Rapid Appraisal (RRA), skala likert, dan analisis perubahan sikap
petani bawang merah. Hasil penelitian menunjukkan tingkat penerimaan petani
terhadap rancangan penyuluhan sebesar 88,64% dengan kategori sangat efektif,
sedangkan petani yang menerapkan pemanfaatan limbah kotoran sapi menjadi
kompos mencapai 45,71%, melebihi target 34,28%. Rancangan penyuluhan
terbukti efektif meningkatkan penerimaan dan penerapan teknologi kompos pada
budidaya bawang merah.

Kata Kunci : bawang merah, kompos, limbah kotoran sapi, rancangan
penyuluhan, sikap petani



ABSTRACT

Erlikasna Br Surbakti, NIRM. 01.01.22.478. Design of Agricultural Extension on
the Utilization of Cow Manure Waste into Compost for Shallot Farmers (Allium
ascalonicum L.) in Merek District, Karo Regency. The high production costs caused
by farmers' dependence on chemical fertilizers and organic fertilizers from outside
the region have become a major problem in shallot cultivation in Merek District,
Karo Regency. One effort to overcome this problem is through the utilization of cow
manure waste into compost as an alternative organic fertilizer. However, the
utilization of cow manure waste into compost is still limited due to farmers' lack of
knowledge and skills. This study aimed to identify regional potentials and problems,
analyze the objectives and targets of agricultural extension, determine farmers'
acceptance level toward the extension design, and identify the number of farmers
who implemented the utilization of cow manure waste into compost. The research
method used was a quantitative approach with data collection techniques through
observation, interviews, guestionnaires, and documentation. Data analysis was
conducted using the Rural Rapid Appraisal (RRA) method, Likert scale analysis,
and farmers’ attitude analysis. The results showed that farmers' acceptance level
toward the agricultural extension design reached 88.64%, categorized as highly
effective. Meanwhile, the number of farmers who implemented the utilization of cow
manure waste into compost reached 45.71%, exceeding the initial target of 34.28%.
The agricultural extension design effectively improved farmers' acceptance and
adoption of compost technology in shallot cultivation..

Keywords : agricultural extension design, compost, cow manure waste,
farmers attitud , shallot,
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I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pertanian strategis di Indonesia menempatkan sektor hortikultura sebagai
pilar utama dalam mendukung kemandirian pangan nasional dan pertumbuhan
ekonomi pedesaan (Rencana Strategis Direktorat Jenderal Hortikultura 2025-2029).
Khususnya bawang merah sebagai komoditas unggulan pengendali inflasi dan
penyokong kemandirian pangan nasional. Sesuai dengan Peraturan Menteri
Pertanian Nomor 46 Tahun 2019, bawang merah ditetapkan sebagai strategi
komoditas hortikultura karena memiliki dampak penting terhadap inflasi,
permintaan konsumen yang tinggi, keterlibatan banyak petani, kebutuhan areal
pengembangan yang ekstensif, dan tidak dapat digantikan oleh komoditas
hortikultura lainnya.

Budidaya bawang merah telah dilakukan secara luas di berbagai wilayah
Indonesia, dengan produksi nasional mencapai 2,09 juta ton (BPS, 2025),
menjadikannya komoditas hortikultura strategis utama. Provinsi Sumatera Utara
menempati peringkat keenam nasional sebagai penghasil bawang merah dengan
total produksi 58.070 ton (BPS Sumatera Utara, 2024), memberikan kontribusi
signifikan terhadap ketahanan pangan daerah. Kabupaten Karo merupakan salah
satu sentra produksi utama di provinsi tersebut dengan hasil 19.859 ton (BPS
Kabupaten Karo, 2024), dimana Kecamatan Merek berperan penting dengan luas
lahan 850 ha produksi 13.730 ton (BPS Kecamatan Merek, 2024). Kecamatan
Merek mencapai produktivitas sebesar 16,14 ton/ha, menjadikannya salah satu
wilayah dengan kontribusi produksi yang signifikan. Data ini menyatakan posisi
strategis Kabupaten Karo, khususnya Kecamatan Merek, dalam rantai pasok
bawang merah Sumatera Utara.

Proses produksi usahatani pada dasarnya ditentukan oleh besarnya biaya
yang dikeluarkan oleh petani, hal ini menjadi permasalahan umum bagi petani
bawang merah. Biaya produksi merupakan seluruh pengeluaran finansial yang
dikeluarkan oleh petani atau usaha tani, meliputi tahap pengadaan bahan baku,
tenaga Kkerja, hingga proses pengolahan hingga dihasilkan produk jadi yang siap
dipasarkan (Damayanti et al., 2024). Petani bawang merah di Kecamatan Merek,

Kabupaten Karo, menghadapi beban biaya yang cukup besar, terutama yang



berkaitan dengan penggunaan sarana produksi. Pupuk kimia yang digunakan dalam
budidaya bawang merah memiliki harga yang relatif tinggi serta rentan terhadap
fluktuasi harga. Menurut Usman dan Iswarini (2024), bahwa harga pupuk yang kian
melambung tinggi menjadikan petani kesulitan dalam menjalankan usaha taninya.
Selain pupuk kimia, petani juga memanfaatkan pupuk organik berbahan dasar
kotoran ayam broiler sebagai alternatif, namun harga pupuk organik tersebut tetap
tinggi karena harus didatangkan dari daerah lain seperti Kabupaten Serdang
Bedagai dan Kabupaten Langkat. Dalam penelitian Saragi et al.,(2021),
mengatakan bahwa biaya pembelian pupuk merupakan biaya yang paling besar
dikeluarkan oleh petani bawang merah dalam melakukan usaha tani, salah satunya
adalah pembelian pupuk organik sebesar Rp. 12.363.670,30 untuk 10.776,61 kg/ha.
Menurut Marbun et al.,(2025), biaya transportasi menjadi salah satu komponen
utama dalam biaya produksi usaha tani, maka biaya transportasi yang tinggi turut
meningkatkan total biaya produksi.

Ketergantungan petani terhadap pupuk kimia dan pupuk organik dari luar
daerah menyebabkan sulitnya pengendalian biaya produksi secara efektif.
Akibatnya, meskipun hasil panen relatif tinggi, petani berpotensi merugi karena
biaya produksi yang terus meningkat. Kondisi ini menunjukkan perlunya
pemanfaatan sumber daya lokal yang tersedia di sekitar wilayah pertanian sebagai
alternatif sarana produksi yang lebih ekonomis.

Salah satu sumber daya lokal yang memiliki potensi besar adalah limbah
kotoran sapi. Kotoran sapi yang selama ini belum dimanfaatkan secara optimal
dapat diolah menjadi kompos yang berguna dalam kegiatan pertanian. Populasi
ternak sapi di Kecamatan Merek berjumlah 232 ekor untuk sapi potong dan 2.995
ekor untuk sapi perah (BPS Kecamatan Merek, 2024). Salah satu kontributor utama
limbah ternak di wilayah ini adalah PT. Ultra Sumatra Daily Farm, yang mengelola
populasi sapi perah dalam skala besar sehingga menghasilkan limbah kotoran sapi
dalam jumlah yang signifikan setiap harinya. Sebagai bentuk kepedulian terhadap
masyarakat sekitar, pihak perusahaan memberikan kotoran sapi tersebut secara
cuma-cuma kepada petani di sekitar wilayah peternakan. Kebijakan ini tidak hanya
membantu mengurangi permasalahan limbah peternakan, tetapi juga memberikan

manfaat ekonomis bagi petani karena dapat menekan biaya produksi pertanian,



khususnya dalam pengadaan pupuk. (Dinas Pertanian Karo, 2024). Menurut
Kasworo et al (2013) dalam Suliartini et al (2024), bahwa satu ekor sapi setiap
harinya menghasilkan kotoran berkisar 8-10 kg per hari atau 2,6-3,6 ton per tahun.
Berdasarkan penelitian Bhakti (2022), menyatakan kotoran sapi memiliki
kandungan nitrogen sebesar 1,67%, fosfor sebesar 1,11%, dan kalium sebesar
0,56%, yang menunjukkan bahwa kotoran sapi memiliki komposisi unsur hara yang
cukup seimbang untuk mendukung pertumbuhan tanaman. Jika dibandingkan
dengan limbah ternak lainnya, kotoran kambing memiliki kandungan nitrogen
sebesar 2,5% dan fosfor sebesar 1,48% (Suarmaprasetya dan Soemarno, 2021),
sedangkan kotoran ayam memiliki kandungan nitrogen sebesar 2,79%, fospor
sebesar 0,52%, dan kalium sebesar 2,29% (Purba et al, 2019). Meskipun kotoran
ayam memiliki kandungan nitrogen lebih tinggi, kotoran sapi tetap berpotensi
dikembangkan sebagai bahan baku pembuatan kompos karena memiliki
keseimbangan unsur hara yang baik serta ketersediaannya yang melimpah di
Kecamatan Merek. Adanya pemanfaatan limbah kotoran sapi menjadi kompos juga
memberikan manfaat bagi peternak dalam mengurangi permasalahan limbah, serta
dapat membantu petani menekan biaya produksi dan mengurangi ketergantungan
terhadap pupuk kimia maupun pupuk komersial (Indrayani et al., 2025).

Namun, pemanfaatan kotoran sapi sebagai kompos belum banyak
diterapkan oleh petani bawang merah di Kecamatan Merek. Keterbatasan kapasitas
petani dalam pengolahan limbah ternak menjadi kompos merupakan salah satu
faktor penghambat. Oleh karena itu, kegiatan penyuluhan memiliki peran penting
dalam memberikan informasi, serta perubahan sikap petani mengenai pengolahan
kotoran sapi menjadi kompos yang layak digunakan dalam pertanian. Berdasarkan
permasalahan tersebut, maka penulis perlu melakukan penelitian tentang
“Rancangan Penyuluhan Pemanfaatan Limbah Kotoran Sapi menjadi
Kompos bagi Petani Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) di Kecamatan
Merek Kabupaten Karo”. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan teknologi budidaya bawang merah yang berkelanjutan dan
peningkatan kesejahteraan petani. Selain itu juga, penelitian ini juga diharapkan
menjadi dasar penyuluhan yang efektif sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik

petani bawang merah di Kecamatan Merek Kabupaten Karo.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan kondisi di atas, terdapat rumusan masalah pada penelitian ini

sebagai berikut:

1.

Bagaimana mengidentifikasi potensi dan masalah di Kecamatan Merek
Kabupaten Karo ?

Bagaimana menganalisis penetapan tujuan penyuluhan pemanfaatan limbah
kotoran sapi menjadi kompos pada tanaman bawang merah (Allium
ascalonicum L.) di Kecamatan Merek, Kabupaten Karo?

Bagaimana menganalisis penetapan sasaran penyuluhan pemanfaatan limbah
kotoran sapi menjadi kompos pada tanaman bawang merah (Allium
ascalonicum L.) di Kecamatan Merek, Kabupaten Karo?

Bagaimana tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan
pemanfaatan limbah kotoran sapi menjadi kompos pada tanaman bawang
merah (Allium ascalonicum L.) di Kecamatan Merek Kabupaten Karo ?
Berapa jumlah petani yang mau membuat kompos dai limbah kotoran sapi di

Kecamatan Merek Kabupaten Karo ?

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian dari rumusan masalah di atas adalah sebagai

berikut :

1. Mengidentifikasi potensi dan masalah di Kecamatan Merek Kabupaten Karo

2. Menganalisis penetapan tujuan penyuluhan pemanfaatan limbah kotoran sapi
menjadi kompos pada tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) di
Kecamatan Merek, Kabupaten Karo

3. Menganalisis penetapan sasaran penyuluhan pemanfaatan limbah kotoran sapi
menjadi kompos pada tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) di
Kecamatan Merek, Kabupaten Karo

4. Menganalisis tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan
pemanfaatan limbah kotoran sapi menjadi kompos pada tanaman bawang
merah (Allium ascalonicum L.) di Kecamatan Merek Kabupaten Karo

5. Mengetahui jumlah petani yang mau membuat kompos dai limbah kotoran sapi

di Kecamatan Merek Kabupaten Karo



1.4. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari pengkajian Rancangan Penyuluhan Pemanfaatan

Limbah Kotoran Sapi Menjadi Kompos Bagi Petani Bawang Merah (Allium

ascalonicum L.) di Kecamatan Merek Kabupaten Karo sebagai berikut :

1. Bagi mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan
mahasiswa dalam pemanfaatan limbah kotoran sapi menjadi kompos bagi
petani bawang merah (Allium ascalonicum L.) di kecamatan merek kabupaten
karo, serta menjadi salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Terapan
Pertanian (S.Tr.P) di POLBANGTAN Medan.

2. Bagi petani, penelitian ini diharapkan dapat menjadi upaya dalam
meningkatkan perubahan sikap terhadap pemanfaatan limbah kotoran sapi
menjadi kompos bagi petani bawang merah (Allium ascalonicum L.) di
kecamatan merek kabupaten karo

3. Bagi penyuluh pertanian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
masukan dalam pelaksanaan kegiatan penyuluhan pertanian di Kecamatan
Merek, Kabupaten Karo.



